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ABSTRAK 

 

     Kemampuan pemahaman konsep dan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
matematika merupakan kemampuan yang mendasar dan penting yang harus dimiliki 
oleh peserta didik. Hasil prapenelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep dan keaktifan siswa masih rendah, hal ini diketahui melalui hasil wawancara 
serta hasil ulangan harian yang telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition 
(AIR) Berbantuan Video Animasi Terhadap Pemahaman Konsep Matematis dan 
Keaktifan Siswa. Jenis penelitian ini adalah Quasy Eksperimental design. Populasi pada 
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VII di MTs Negeri 1 Pringsewu. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster Random Sampling . 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes, angket dan 
dokumentasi. Pada penelitian ini untuk menganalisis data menggunakan Uji Manova 
dengan 𝑠𝑖𝑔 < 0,05. Pengolahan data menggunakan bantuan Microsoft Excel dan SPSS 
versi 26. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan maka mendapatkan hasil 
pada hipotesis pertama diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 sehingga 𝐻0𝐴 ditolak, 
hipotesis kedua diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga 𝐻0𝐵 ditolak, hipotesis ketiga 

diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga 𝐻0𝐶  ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa: (1) 
terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis dan keaktifan siswa yang 
mengikuti pembelajaran AIR berbantuan video animasi dengan yang mengikuti 
pembelajaran direct intruction, (2) terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang mengikuti pembelajaran AIR berbantuan video animasi dengan yang 
mengikuti pembelajaran direct intruction, (3) terdapat pengaruh keaktifan siswa yang 
mengikuti pembelajaran AIR berbantuan video animasi dengan yang mengikuti 
pembelajaran direct intruction. Sehingga bisa disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh model pembelajaran AIR berbantuan video animasi dan model direct 
intruction terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dan keaktifan siswa. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR), Video 

Animasi, Kemampuan Pemahaman Konsep, Keaktifan Siswa.  
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MOTTO 

 

ؤۡمِنيَِن   وَلََ تَهِنُواْ وَلََ   ٱلۡۡعَۡلَوۡنَ إنِ كُنتُم مُّ  ١٣٩تََزَۡنُواْ وَأنَتُمُ 
“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu 

paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang  beriman” 

 

ُ نَفۡسًا إلَِه وُسۡعَهَاۚ   ٢٨٦... لََ يُكَل ِفُ ٱللَّه

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya…” 

(Q.S Al Baqarah : 286) 

 

ِينَ لََ يُوقنُِونَ   نهكَ ٱلَّه ّۖٞ وَلََ يسَۡتَخِفه ِ حَق    ٦٠فٱَصۡبِِۡ إِنه وَعۡدَ ٱللَّه

“Maka bersabarlah engkau sungguh janji Allah itu benar” 

(Q.S Ar Rum : 60) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Sebelum membahas ke topik selanjutnya, penulis akan menjelaskan terlebih 

dahulu penegasan judul sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan tiga aspek yaitu auditory yaitu mendengarkan, 

intellectually yaitu berfikir, dan repetition yaitu pengulangan.1 

2. Video animasi ialah gabungan dari gambar-gambar yang ditampilkan dengan 

cara bergilir menggunakan durasi yang cepat jadi dengan begitu gambar yang 

ditampilkan seolah-olah bergerak.2 

3. Pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan dalam berfikir,  

serta memahami materi matematika serta bisa mengembangkan pengetahuannya 

dengan cara memecahan masalah, menjelaskan dan menyimpulkan materi 

dengan bahasanya sendiri.3 

4. Keaktifan siswa ialah kegiatan yang diikuti peserta didik secara langsung dalam 

proses pembelakajaran.4 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya pengajaran serta pelatihan yang berupa tahapan-tahapan 

kegiatan untuk mengubah perilaku dan sikap seseorang atau kelompok.5 Pendidikan 

itu sangat penting maka, pendidikan harus bisa dijadikan prioritas utama dalam 

membangun bangsa, sehingga menciptakan proses pendidikan yang cerdas, damai 

dan terbuka.6 Tujuan Pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

sebagaimana telah disebutkan dalam pembukan UUD 1 945.7 Karena pendidikan  

 
1Siti Sarniah, Chairul Anwar, dan Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pengaruh Mo del 

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis,” Journal of Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang  3 , 

no. 1 (2019): h. 89. 
2Aulia Afridzal, “Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan Media Gambar Dan Video 

Animasi Pada Materi Karangan Deskripsi Di Kelas III SD Negeri 28 Banda Aceh,” Jurnal 

Tunas Bangsa 5, no. 2 (2018): h. 236. 
3Budi Febriyanto, Yuyun Dwi Haryanti, dan Oom Komalasari, “Peningkatan 

Pemahaman Konsep Matematis Melalui Penggunaan Media Kantong Bergambar Pada Materi 

Perkalian Bilangan Di Kelas II Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 4, no. 2 (2018): h. 34. 
4Syifa Tiara Naziah, Luthfi Hamdani Maulana, dan Astri Sutisnawati, “Analisis 

Keaktifan Belaja r Siswa Selama Pembelajaran Daring Pada Masa Covid-19 Di Sekolah Da sa r,” 
Jurnal JPSD (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar) 7, no. 2 (2020): h. 110. 

5Dr. Halim Purnomo, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Publikasi 

dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2019), h. 32. 
6Bambang Sri Anggoro, “Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis Melalui 

Discovery Learning dan Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry,” Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): h.12. 
7Delora Jantung Amelia dan Setiya Yunus Saputra, “Analisis Kelayakan Buku Siswa 

Kelas IV Tema Makhluk Hidup Kurikulum 2013,” Pedagogia : Jurnal Pendidikan  6, no. 1 

(2017): h. 98. 
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berperan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa maka, setiap individu yang 

melaksanakan pendidikan diminta agar berperan secara maksimal demi 

meningkatkan mutu pendidikan.8 

Pencapaian tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan pendidik 

yang profesional dalam proses pembelajaran.9 Proses belajar mengajar adalah proses 

di mana terdapat kegiatan pendidik dan peserta didik yang saling mendukung untuk 

mewujudkan sebuah tujuan.10 Proses pembelajaran dikatakan berhasil ter lihat dari 

beberapa faktor yaitu pemahaman konsep, penguasan pada materi serta prestasi 

dalam belajar. Untuk kemajuan pendidikan di Indonesia kualitas dalam 

pembelajaran sangatlah penting salah satunya adalah dalam pembelajaran 

matematika, karena yang diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar jam 

pelajaran matematika lebih banyak dari pada jam pelajaran yang lain.11 Salah satu 

aspek dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep, artinya pada saat 

mempelajari mata pelajaran matematika peserta didik diwajibkan untuk memahami 

konsep matematika lebih dulu agar mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

dan bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.12 Berdasarkan hasil studi 

TIMSS (Trends In Internasional Mathematics and Sciencs Study) pada tahun 2015 

skor rata-rata Indonesia menduduki peringkat 45 dari 50 negara dan dalam studi 

PISA (Programme Internationale for Student Assesment) pada tahun 2015 Indonesia 

menduduki peringkat 64 dari 70 negara. Sehingga menurut hasil studi TIMSS dan 

PISA menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan siswa di Indonesia dalam 

penguasaan pengetahuan konsep serta menyelesaikan soal-soal non rutin.13 Sehingga 

peserta didik dengan pemahaman konsep yang tinggi dan penguasaan pada materi 

yang bagus bisa membuat prestasi peserta didik meningkat. 14 Kualitas yang 

 
8Yudi Wijarnako, “Model Pembelajaran Make A Match Untuk Pembelajaran IPA Yang 

Menyenangkan,” Jurnal Taman Cendekia 1, no. 1 (2017): h. 52. 
9IMA Palguna, NN Parwati, dan DGH Divaya na, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition Berbantuan Media Pembelajaran I -Spring Terhadap Motivasi 

Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sma,” Jurnal Teknologi 

Pembelajaran Indonesia 10, no. 2 (2020): h. 57. 
10Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika  (Jakarta :  PT 

Bumi Aksara, 2018), h. 1. 
11 Agustien Pranata Sukma, Sri Purwanti Nasution, dan Bambang Sri Anggoro, “Media 

Pembelajaran Matematika Berbasis Edutaiment dengan Pendekatan Metaphorical Thingking 

dengan Swish Max,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): h. 82. 
12 Tri Wahyuni, Bambang Sri Anggoro, dan Komarudin, “Pemahaman Konsep Matematis 

Melalui Model WEE Dengan Strategi QSH Ditinjau dari Self Regulation,” Aksioma: Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika  8, no. 1 (2019): h. 65. 
13 Putri Diana, Indiana Marethi, dan Aan Subhan Pamungkas, “Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa: Ditinjau Dari Kategori Kecemasan Matematik,” Supremum Journal of 

Mathematics Education 4, no. 1 (2020): h. 25. 
14Erlis Nurhayati, “Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Melalui 

Media Game Edukasi Quiziz pada Masa Pencegahan Penyebaran Covid-19,” Jurnal Paedagogy: 

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan  7, no. 3 (2020): h. 145. 
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diberikan dalam pembelajaran matematika sangat penting Dalam sebuah  

pembelajaran terdapat komponen yang sangat penting yaitu model pembelajaran.15 

Model pembelajaran ialah pola pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.16 Model pembelajaran dimanfaatkan oleh pendidik  

sebagai alat pelengkap dalam menyampaikan bahan ajar yang wajib mereka 

sampaikan untuk peserta didik, dengan ini maka pendidik bisa memperoleh berbagai 

macam cara menyampaikan informasi kepada peserta didik.17 Model pembelajaran 

yang digunakan oleh pendidik pada umumnya sangatlah banyak, salah satunya 

adalah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).  

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah model 

pembelajaran yang mengutamakan bahwa belajar wajib menggunakan semua alat 

indra yang dimiliki oleh peserta didik.18 Model pembelajaran ini terdiri dari 

auditory, intellectually, dan repetition. Auditory atau pembelajaran dengan cara 

mendengarkan yakni lewat presentasi di kelas, bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh peserta didik. Intellectually atau pembelajaran dengan cara 

berfikir yakni peserta didik berdiskusi dengan teman sebaya dalam pengerjaan soal 

latihan atau diskusi kelompok. Repetition yakni pengulangan materi seperti soal 

latihan, memberikan pekerjaan rumah, dan kuis.19 Terdapat ayat Al-Qur’an yang 
berhubungan dengan model pembelajaran (AIR) dan melibatkan tiga aspek utama 

yang terdapat dalam model pembelajaran AIR seperti yang terdapat pada f irman 

Allah SWT QS. Al Mulk ayat 23-24 berikut ini. 

فۡ 
َ
بۡصََٰرَ وٱَلۡۡ

َ
مۡعَ وٱَلۡۡ كُمۡ وجََعلََ لَكُمُ ٱلسه

َ
نشَأ

َ
ِيٓ أ ا تشَۡكُرُونَ  قلُۡ هُوَ ٱلَّه   ٢٣دِةََۚ قلَيِلٗا مه

رۡضِ وَإِلََهِۡ تَُشََُۡونَ   
َ
كُمۡ فِِ ٱلۡۡ

َ
ِي ذرََأ  ٢٤قلُۡ هُوَ ٱلَّه

Artinya : 

Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapi) Amat sedikit kamu bersyukur.  

 
15Abas Asyafah, “Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoritis-Kritis atas Model 

Pembelajaran dalam Pendidikan Islam),” TARBAWY: Indonesia Journal of Islamic Education  6 , 

no. 1 (2019): h. 19. 
16Putri Khoerunnisa dan Syifa Masyhuril Aqwal, “Analisis Model-Model Pembelajaran,” 

Fondatia : Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2020): h. 3. 
17Reza Muizaddin dan Budi Santoso, “Model Pembelajaran Core sebagai Sarana dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 

(2019): h. 225. 
18Sri Hariani Manurung, “Upaya Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Dengan Menggunakan Model Air (Auditory, Intellectually, Repetition) Pada  

Siswa Kelas VIII Mts Negeri Rantauprapat T.P 2014/2015,” Jurnal EduTech 2, no. 1 (2016): h. 

98. 
19Hadi Gunawan Sakti dan Sutria Hikayati, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajara n  

AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika 

Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Lembar Lombok Barat Tahun Pelajaran 2016/2017,” 
Society, Jurnal Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi  8, no. 2 (2017): h. 67. 
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Katakanlah: "Dia-lah yang menjadikan kamu berkembang biak dimuka bumi, dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu kelak dikumpulkan". Q.S Al-Mulk (23-24) 

 

Makna dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan 

manusia dengan sebaik-baiknya dan memberikan kelebihan seperti pendengaran, 

penglihatan, serta hati nurani agar senantiasa bisa bersyukur dengan apa yang telah 

diberikan dan bisa dipergunakan sesuai dengan fungsinya secara tepat. Maksud dari 

tepat di sini adalah agar bisa lebih bersemangat dalam belajar serta berfikir. 

Berikut ini merupakan hasil nilai ulangan harian peserta didik MTs Negeri 1 

Pringsewu pada tabel 1.1 sebagai berikut ini: 

Tabel 1. 1  

Data Nilai Ulangan Harian Matematika Peserta Didik Kelas VII 

No Kelas 
Nilai  

Jumlah 
nilai < 75 nilai  ≥ 75 

1. VII A 9 23  32 

2.  VII B 9 23 32 
3. VII C 10 20 30 

4. VII D 15 16 31 
5. VII E 15 17 32 

6. VII F 20 12 32 

7. VII G 23 11 34 
8. VII H 24 8 32 

9. VII I 24 8 32 
Jumlah 149 138 287 

     Dari hasil ulangan harian matematika, untuk kriteria kelulusan minimal (KKM) 

di kelas VII MTs Negeri 1 Pringsewu adalah 75. Berdasarkan tabel 1.1 untuk peserta 

didik yang sudah mencapai KKM sebanyak 138 peserta didik, dan untuk  peserta 

didik yang belum mencapai KKM sebanyak 149 peserta didik. Dari hasil ulangan 

harian peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 Pringsewu menunjukan bahwa peserta 

didik banyak yang belum mencapai KKM. 

     Dari hasil tes wawancara yang sudah penulis lakukan di MTs Negeri 1 Pringsewu 

kepada salah satu pendidik mata pelajaran matematika yaitu ibu Nur Wahidah, S.Pd 

pada hari Senin tanggal 9 Agustus 2022 semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 

bahwa dalam proses pembelajaran selama daring pendidik masih belum paham 

terhadap peserta didik serta kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran dikarenakan tidak melakukan pembelajaran secara langsung. Sehingga 

untuk melihat pemahaman konsep peserta didik hanya dapat dilihat dari jawaban 

soal ulangan harian peserta didik yang dikirim kepada pendidik. Namun pendidi k 

tidak dapat memastikan apakah jawaban soal ulangan harian dikerjakan sendiri, 

mencontek, dikerjakan oleh orang lain atau mencari melalui situs internet. Dari cara 

pembelajaran daring yang sulit diterapkan dan juga pendidik yang belum 

menerapkan model-model pembelajaran kepada peserta didik pada saat proses 
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pembelajaran mengakibatkan banyak peserta didik yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran serta dalam pengumpulan tugas. 

Keaktifan siswa ialah proses pembelajaran yang mengutamakan pemahaman atas 

permasalahan dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar siswa menggambarkan  

unsur dasar yang sangat penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. 20 Peserta 

didik bisa dikatakan mempunyai keaktifan andaikan didapati ciri-ciri seperti 

terkadang bertanya kepada pendidik atau teman sebaya, melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh pendidik, dan bisa menjawab pertanyaan.21 

     Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan meliputi pengembangan metode 

untuk memberikan materi pembelajaran, pengembangan kurikulum dan 

pengembangan berbagai jenis media pembelajaran.22 Keaktifan siswa bisa didukung 

juga dari media pembelajaran yang digunakan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Media pembelajaran adalah alat bantu yang dibuat sebagai penghubung 

antara pendidik dengan peserta didik untuk memahami materi pembelajar agar lebih 

efektif.23 Seiring dengan berkembangnya teknologi yang sangat pesat maka bisa 

menemukan salah satu sosial media berupa YouTube. YouTube merupakan video 

online yang bisa dimanfaatkan untuk mencari, melihat, dan juga berbagi video asli 

melalui web kesegala penjuru dunia, YouTube juga sebagai media penunjang yang 

bisa digunakan dalam dunia pendidikan. Penggunaan video melalui YouTube dalam 

proses pembelajaran akan meningkatkan pemahaman dan penguasaan keterampilan 

peserta didik.24 Youtube juga bisa digunakan untuk membuat media pembelajaran 

salah satunya yang efektif adalah dengan menggunakan video animasi. Video 

animasi merupakan gabungan dari media audio dengan media visual agar bisa 

menarik minat peserta didik dalam proses pembelajaran serta membantu 

menjelaskan materi yang tergolong sulit.25 Dengan penggunaan media pembelajaran 

seperti ini agar bisa digunakan kapan saja dan bisa dibuka di mana saja, apabila 

 
20Nanda Rizky Fitriana Khanza, Albertus Djoko Lesmono, dan Heny Mulyo Widodo, 

“Analisis Keaktifan Belajar Siswa Menggunakan Model Project Based Learning Dengan 
Pendekatan STEM Pada Pembelajaran Fisika Materi Elastisitas Di Kelas XI MIPA 5 SMA 

Negeri 2 Jember,” Jurnal Pembelajaran Fisika 9, no. 2 (2020): h. 72. 
21Winarti, “Peningka tan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Penyusutan 

Aktiva Tetap Dengan Metode Menjodohkan Kotak,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika 

Pendidikan 8, no. 2 (2013): h. 125. 
22 Regita Anesia, Bambang Sri Anggoro, dan Indra Gunawan, “Pengembangan Media 

Komik Berbasis Android Pada Pokok Bhasan Gerak Lurus,” Indonesian Of Journal Science and  

Mathematics Education 1, no. 1 (2018): h. 53. 
23Dr. Amka, Media Pembelajaran Inklusi (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2018), h. 

16. 
24 Sofyani Wigati, Dwi Sri Rahmawati, dan Sri Adi Widodo, “Pengembangan Youtube 

Pembelajaran Berbasis Ki Hadjar Dewantara untuk Materi Integral di SMA,” Prosiding Seminar 

Nasional Etnomatnesia, 2018, h. 810. 
25Muhammad Ridwan Apriansyah, Kusno Adi Sambowo, dan Aris Maulana, 

“Pengembangan Media Pembelajaran Video Berbasis Animasi Mata Kuliah Ilmu Bahan 
Bangunan Di Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Jakarta,” Jurnal Pendidikan Teknik Sipil 9, no. 1 (2020): h. 12. 
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ingin mengulang lagi pembelajaran yang telah diberikan maka bisa membuka 

kembali video pembelajaran tersebut.  

     Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis merasa perlu melakukan penelitian 

dengan berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

Berbantuan Video Animasi Terhadap Pemahaman Konsep Matematis dan Keaktifan 

Siswa”. 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi yaitu: 

1. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis masih terdapat beberapa 

yang belum mencapai KKM. 

2. Peserta didik masih kurang aktif pada saat proses pembelajaran. 

3. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran saat proses pembelajaran. 

Melihat keterbatasan tempat, waktu pada saat melakukan penelitian maka peneliti 

membatasi masalah pada: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 

Pringsewu. 

2. Pengaruh model pembelajaran AIR berbantuan video animasi terhadap 

pemahaman konsep matematis dan keaktifan siswa. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, dan batasan masalah yang sudah dijelaskan 

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

keaktifan siswa yang mengikuti pembelajaran AIR berbantuan video animasi 

dengan yang mengikuti pembelajaran direct instruction? 

2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

mengikuti pembelajaran AIR berbantuan video animasi dengan yang mengikuti 

pembelajaran direct instruction? 

3. Apakah terdapat pengaruh keaktifan siswa yang mengikuti pembelajaran AIR 

berbantuan video animasi dengan yang mengikuti pembelajaran direct 

instruction? 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

keaktifan siswa yang mengikuti pembelajaran AIR berbantuan video animasi 

dengan yang mengikuti pembelajaran direct instruction. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

mengikuti pembelajaran AIR berbantuan video animasi dengan yang mengikuti 

pembelajaran direct instruction. 

3. Untuk mengetahui pengaruh keaktifan siswa yang mengikuti pembelajaran AIR 

berbantuan video animasi dengan yang mengikuti pembelajaran direct 

instruction. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Mampu memberikan pengalaman serta bekal untuk menjadi calon pendidik 

yang profesional serta memperbaiki pembelajaran kedepannya. 

2. Bagi Peserta Didik 

Mampu memberikan peningkatan pembelajaran peserta didik dalam 

pemahaman konsep matematis dan keaktifan peserta didik. 

3. Bagi Pendidik 

Mampu memberikan masukan kepada pendidik khususnya pelajaran 

matematika tentang peserta didik yang mempunyai pemahaman konsep 

matematis dilihat dari keaktifan peserta didik.  

4. Bagi Sekolah 

Melalui hasil penelitian tersebut diharapkan bisa memberikan masukan 

kepada sekolah untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas pembelajaran 

matematika.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Releven 

 Penelitian terdahulu yang relevan dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Pengaruh Model Pembelajaran AIR terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis. Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan bahwa dalam 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran AIR lebih baik dari pada siswa yang menggunakan model 

pembelajaran biasa. Persamaan dengan peneliti ada di model pembelajarannya 

dan variabel. Sedangkan perbedaannya terletak pada penggunakan video animasi 

dan keaktifan siswa.26 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition Berbantuan 

Media Pembelajaran I-Spring Terhadap Motivasi dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa SMA. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model 

pembelajaran AIR berbantuan media pembelajaran I-Spring berpengaruh secara 

signifikan terhadap motivasi dan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama -

sama menggunakan Model Pembelajaran AIR. Perbedaannya penelitian ini 

berbantu Video Animasi Terhadap Pemahaman Konsep Matematis dan Keaktifan 

Siswa.27 

3. Penerapan Pembelajaran Google Classroom Berbantuan Video Animasi terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Negeri 5 Pekalongan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

 
26Siti Sarinah, Chairul Anwar, Rizky Wahyu Yunian Putra., op.cit h. 94 
27IMA Palguna, NN Parwati, DGH Divayana, op.cit h. 56 
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matematis siswa yang menggunakan Google Classroom di SMP Negeri 5 

Pekalongan berbantuan video animasi dapat mencapai KKM. Kesesuaian 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan Berbantu Video Animasi. Perbedaannya penelitian ini 

menggunakan Model Pembelajaran AIR, Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis dan Keaktifan Siswa.28 

4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kuok 

Melalui Model Pembelajaran Koopearatif Tipe Group Investigation. Hasil 

penelitin ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar menggunakan 

model kooperatif tipe Group Investigation (GI) dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. Kesesuaian penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan Pemahaman 

Konsep Matematis. Perbedaannya penelitian ini menggunakan Model 

Pembelajaran AIR Berbantuan Video Animasi, Keaktifan Siswa.29 

5. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Keaktian Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Radioa dan 

Televisi di SMK Muhamdiyah 1 Banda Aceh . Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa Penerapan Model Problem Based Learning dapat membantu 

meningkatkan keaktifan siswa. Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan Keaktifan Siswa. Perbedaannya 

penelitian ini menggunakan Model Pembelajaran AIR Berbantuan Video 

Animasi Terhadap Pemahaman Konsep Matematis.30 

H. Sistematika Penulisan  

 Pada sistem penulisan terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV, DAN 

BAB V. Dimana setiap babnya memiliki sub bab masing-masing.  

 Pada BAB I yaitu Pendahuluan terdiri dari subab (a) Penegasan Judul, (b) Latar 

Belakang Masalah, (c) Identifikasi dan Batasan Masalah, (d)Rumusan Masalah , (e) 

Tujuan Penelitian, (f)Manfaat Penelitian, (g) Kajian Penelitian Terdahulu Yang 

Relevan dan (h) Sistematika Penulisan.  

 Pada BAB II yaitu Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis terdiri dari sub bab 

(a) Teori Yang Digunakan dan (b) Pengajuan Hipotesis.  

 
28 Fathimatuz Zahra An-Nawaf, Sayyidatul Karimah, dan Syita Fatih ‘Adna, “Penerapan 

Pembelajaran Google Classroom Berbantuan Video Animasi terhadap Kemam puan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMP Negeri 5 Pekalongan,” Journal of Instructional Mathematics 2, 

no. 1 (2021): h. 42. 
29 Elza Nora Yuliani, Zulfah, dan Zulhendri, “Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kuok Melalui Model Pembelajaran Koopearatif Tipe 

Group Investigation,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika  2, no. 2 (2018): h. 91. 
30 Marzuki, Sadrina, dan Ikhsan Rizqi, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran Perekayasaan 

Sistem Radio dan Televisi di SMK Muhammadiyah 1 Banda Aceh,” CIRCUIT: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Teknik Elektro 3, no. 1 (2019): h. 19. 
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 Pada BAB III yaitu Metode Penelitian terdiri dari sub bab (a) Waktu dan 

Tempat Penelitian, (b) Pendekatan dan Jenis Penelitian, (c) Populasi,  Sampel, dan 

Teknik Pengumpulan Data, (d) Definisi Operasional Variabel, (e) Instrumen 

Penelitian, (f) Uji Validitas dan Reliabilitas Data, (g) Uji Prasarat Analisis , dan (h) 

Uji Hipotesis. 

 Pada BAB IV yaitu Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari sub bab (a) 

Deskripsi Data dan (b) Pembahasan Hasil Penelitian.  

 Pada Bab V yaitu Penutup terdiri dari sub bab (a) Simpulan dan (b) 

Rekomendasi.  



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Teori Yang Digunakan  

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah cara pembelajaran yang disajikan khusus oleh 

pendidik dari awal hingga akhir.31 Menurut Istarani model pembelajaran adalah 

semua materi ajar yang disajikan sudah mencangkup semua aspek dari sebelum, 

sedang dan sesudah pembelajaran yang telah dilakukan pendidik dengan cara 

langsung dan tidak langsung.32 Menurut Trianto model pembelajaran adalah 

perencanaan atau pola yang dijadikan pedoman untuk merancang sebuah 

pembelajaran di dalam kelas atau pembelajaran tutorial.33 

Berdasarkan definisi beberapa ahli di atas, bisa disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah persiapan penyampaian materi pembelajaran dengan 

memberikan gambaran pelaksanaan pembelajaran dari awal hingga akhir 

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

     Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah model 

pembelajaran yang dalam penerapannya terdiri dari tiga aspek, yaitu auditory, 

intellectually, dan  repetition.34 

a. Auditory  

Auditory yaitu belajar dengan mementingkan pendengarkan dan berbicara. 

Erman Suherman berpendapat bahwa auditory berarti belajar harus dilakukan 

dengan mendengarkan, berbicara, menunjukan, berdebat, mengemukakan 

pendapat dan menanggapi. 

b. Intellectually 

Secara intellectually juga berarti bahwa pembelajaran harus menggunakan 

keterampilan berfikir, harus berkonsentrasi, dan berlatih  menggunakan 

penalaran, menyelidiki, mengidentifikasi, memecahkan masalah dan 

menerapkan.  

c. Repetition  

Menurut Erman Suherman, repetition adalah pengulangan yang bertujuan 

untuk memperdalam dan memperluas pemahaman peserta didik yang 

 
31Taufikur Rahman, Aplikasi Model-Model Pembelajaran dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (Kota Semarang, Jawa Tengah: CV. Pilar Nusantara, 2018), h. 22. 
32Rudi Ahmad Suryadi dan Aguslani Mushlih, Desain Dan Perancangan Pembelaajaran  

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), h. 72. 
33Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020), 

h. 12. 
34 Arini Violin Burhan, “Penerapan Model Pembelajaran AIR Pada Pembelajaran 

Matematika Siswa Kelas VII SMPN 18 Padang,” Jurnal Pendidikan Matematika  3, no. 1 (2014): 

h. 6. 



12 
 

 

membutuhkan latihan dengan mengerjakan mengerjakan soal, memberikan 

tugas, serta kuis.35 

d. Langkah-langkah pembelajaran AIR 

     Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran AIR. 

1. Pendidik membuat kelompok dan membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. 

2. Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan penjelasan materi yang 

diberikan oleh pendidik. 

3. Setiap kelompok mendiskusikan materi yang sedang mereka pelajari 

kemudian menuliskan hasil diskusi yang didapatkan, selanjutnya peserta 

didik diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

4. Saat diskusi sedang berlangsung, peserta didik diberikan soal yang 

berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. 

5. Setiap kelompok berpendapat tentang hasil diskusi serta bisa 

meningkatkan pemahaman untuk menyelesaikan masalah. 

6. Setelah selesai melakukan presentasi, peserta didik mendapatkan 

pengulangan materi dengan cara diberikan tugas atau kuis yang 

dikerjakan oleh masing-masing peserta didik atau individu.36 

Berikut ini merupakan bagan dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran AIR.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  Bagan Proses Pembelajaran Model AIR 

 
35 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013  (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), h. 29. 
36 Ibid, h. 30 
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e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran AIR 

     Setiap model pembelajaran pastinya memiliki kelebihan maupun 

kekurangan meskipun sudah tergolong baik, begitu juga model pembelajaran 

AIR. Adapun kelebihan dari model pembelajaran AIR adalah sebagai 

berikut:37 

1. Membuat peserta didik menjadi aktif dan mengekspresikan idenya dalam 

pembelajaran. 

2. Membuat peserta didik mempunyai kesempatan lebih banyak dalam 

memanfaatkan pengetahuan serta keterampilan. 

3. Peserta didik yang memiliki kemampuan rendah mampu merespon 

permasalahan sesuai cara mereka sendiri. 

4. Secara instrinsik membuat peserta didik termotivasi dalam memberikan 

penjelasan. 

5. Membuat peserta didik memiliki banyak pengalaman banyak dalam 

menemukan solusi. 

     Kelemahan dari model pembelajaran AIR adalah sebagai berikut : 

1. Pendidik harus memiliki persiapan matang dalam membuat 

permasalahan karena bukan hal mudah dalam membuat permasalahan 

yang bermakna untuk peserta didik. 

2. Banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam merespon 

masalah karena permasalahan yang dikemukakan masalah yang 

langsung. 

3. Peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi bisa ragu terhadap hasil 

jawaban mereka sendiri.  

     Upaya untuk mengatasi kelemahan dari model pembelajaran AIR sebagai 

berikut: 

1. Pendidik mengidentifikasi masalah yang muncul dan meminta peserta 

didik untuk menentukan permasalah yang ada. 

2. Pendidik memberikan bimbingan tambahan kepada peserta didik yang 

kurang dalam permasalahan yang ada. 

3. Pendidik meyakinkan peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi 

agar percaya diri dalam menjawab setiap permasalahan.  

3. Video Animasi  

     Video adalah sajian gambar dan juga suara yang ditangkap oleh kamera, 

setalah itu disusun ke dalam freme dengan berurutan dan dibaca dalam waktu. 38 

Agnew dan Kallerman berpendapat bahwa video adalah susunan atau urutan dari 

 
37 Sisca Purniawati, “ImplementasiModel Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) Pada Materi Bangun Datar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP N 1 

Bapelaran,” Skripsi Universitas Kristen Satya Wacana , 2013. 
38 Amir Fatah Sofyan dan Agus Purwanto, Digital Multimedia : Animasi , Sound Editing, 

& Video Editing, Cetakan 1 (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2008), h. 4. 
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gambar-gambar dan memberikan ilusi, gambar serta fantasi pada gambar yang 

bergerak.39 

     Menurut Ibiz Fernandes animasi merupakan sebuah proses merekam dan 

memainkan kembali serangkaian gambar statis untuk mendapatkan sebuah ilusi 

pergerakan.40 Animasi adalah pergerakan berupa objek maupun gambar yang 

ditampilkan merubah posisi pada waktu tertentu sehingga bisa menciptakan ilusi 

gambar yang bergerak.41 

     Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

video animasi merupakan sajian gambar yang digerakkan secara berurut dan 

disajikan dengan waktu tertentu.  

4. Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 

     Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam memahami sesuatu 

tepat setelah sesuatu itu dipahami dan diingat yang kemudian dapat 

mengimplementasikan dalam bentuk contoh serta dapat mempresentasikan 

pada orang lain dengan bahasanya sendiri. Sedangkan konsep adalah sesuatu 

yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu 

pengertian.42 

     Pemahaman merupakan salah satu tujuan penting dari pembelajaran 

matematika. Materi yang diajarkan kepada peserta didik tidak wajib dihafal, 

tetapi juga dipahami, sehingga peserta didik dapat lebih memahami konsep 

dari materi yang diberikan.43 

     Menurut Kilpatrick, Swafford, dan Findell berpendapat bahwa 

pemahaman konsep adalah kemampuan dalam menguasai konsep, operasi,  

serta relasi dalam matematika.44 Pengertian pemahaman konsep secara umum 

dapat diartikan sebagai kemampuan peserta didik  untuk dapat menguasai 

 
39 Muhammad Ridwan Apriansyah, Kusno Adi Sambowo, dan Arris Maulana, Op.cit., h. 

11. 
40 Raymon Reza Punusingon, Arie S. M. Lumenta, dan Yaulie D. Y. Rindengan, 

“Animasi Sosialisasi Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik,” E-Journal Teknik 

Informatika 12, no. 1 (2017): h. 1. 
41 Muhammad Ridwan Apriansyah, Kusno Adi Sambowo, dan Arris Maulana, Op.cit. h. 

12 
42 Ari Septian dan Citra La ila  Ramadhanty, “Peningkatan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa SMP melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw,” Wacana 

Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan  4, no. 1 (2020): h. 57. 
43Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kem a mpuan  

Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” Fibonacci: Jurnal Pendidikan Matematika & 

Matematika 2, no. 2 (2016): h. 10. 
44 Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, dan Linda, Kemampuan Pemahaman Konsep dan Relasi  

Matematika dengan VBA Microsoft Excel  (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), h. 

5. 
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konsep-konsep dengan bahasa mereka sendiri dan berkaitan dengan satu 

konsep dengan konsep yang lain dalam kehidupan sehari-hari.45 

     Berdasarkan pengertian pemahaman konsep di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep ialah kemampuan peserta didik yang 

bisa menguasai beberapa materi atau semua materi sehingga  peserta didik 

bisa menjelaskan kembali materi kepada orang lain dalam bahasanya sendiri. 

b. Indikator Pemahaman Konsep  

     Sanjaya mengatakan indikator pemahaman konsep meliputi: 

1. Bisa menjelaskan pencapaian secara verbal. 

2. Bisa menyajikan situasi matematika dengan berbagai cara dan 

mengetahui perbedaannya. 

3. Bisa mengelompokan benda apakah memenuhi persyaratan konsep. 

4. Bisa menerapkan hubungan antara konsep dan program, serta mampu 

memberikan contoh dari konsep yang dipelajari 

5. Bisa untuk menyampaikan konsep dengan cara alogaritma. 

6. Kemampuan dalam mengembangkan konsep yang telah dipelajari.46 

     Pendapat menurut Kilpatrick untuk indikator pemaham konsep yaitu: 

1. Menyatakan kembali sebuah konsep yang telah dipelajari . 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu berdasarkan 

konsepnya.. 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh pada konsep yang dipelajari. 

4. Menerapkan konsep secara algoritma untuk memecahkan masalah. 

5. Menyajikan konsep dengan cara representasi.47 

     Berdasarkan penjabaran indikator di atas, maka bisa disimpulkan bahwa 

penulis memilih indikator sesuai dengan Kilpatrick karena keterbatasan 

penulis dalam keterbatasan waktu dan keterbatasan kemampuan maka 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menyatakan kembali sebuah konsep yang telah dipelajari 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu berdasarkan 

konsepnya. 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh pada konsep yang dipelajari. 

4. Menerapkan konsep algoritma untuk memecahkan masalah. 

5. Menyajikan konsep dengan cara representasi. 

 

 

 
45 Afrida Adis Febriantika, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari 

Kompetensi Keahlian,” AlphaMath Juornal of Mathematics Education  5, no. 2 (2019): h. 2. 
46 Kiki Nia Sania Effendi, “Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII Pada Materi Kubus 

Dan Balok,” Symmetry Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and Education  

2, no. 2 (2017): h. 88. 
47 Fatqurhohman, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Bangun Datar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika  4, no. 2 (2016): h. 129. 
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5. Keaktifan Siswa 

a. Pengertian Keaktifan Siswa 

     Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa keaktifan berasal dari 

kata dasar aktif yang berarti giat bekerja dan berusaha serta mampu beraksi 

dan bereaksi. Sedangkan kata keaktifan berarti kesibukan atau kegiatan.48 

     Keaktifan siswa dalam proses belajar adalah cara peserta didik untuk 

mendapatkan pengalaman belajar. Di mana proses keaktifan belajar siswa 

bisa melalui dengan cara kegiatan berupa belajar kelompok ataupun belajar 

secara individu.49  

     Menurut Dimyati keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar bisa 

diamati melalui keterlibatan fisik peserta didik ataupun melalui psikis peserta 

didik.50 Ahmad Tafsir mengatakan bahwa keaktifan belajar adalah peserta 

didik melaksanakan kegiatan secara bebas, tidak takut berpendapat, 

memecahkan masalah secara mandiri, membaca pelajaran dari sumber yang 

telah dibagikan oleh pendidik, mampu belajar kelompok maupun mandiri ,  

ada timbal balik antara pendidik dengan peserta didik pada saat menjawab 

pertanyaan atau memberikan komentar, dan peserta didik selalu termotivasi 

untuk berpendapat.51 

     Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan siswa ialah kegiatan yang berupa fisik ataupun psikis pada peserta 

didik untuk bisa mendapatkan pengalaman belajar secara bebas, tidak takut 

berpendapat, serta mampu belajar mandiri maupun berkelompok. 

b. Indikator keaktifan siswa  

     Berikut ini merupakan beberapa indikator dalam keaktifan siswa 

diantaranya sebagai serikut: 

Indikator keaktifan siswa menurut Nana Sudjana yaitu: 

1. Peserta didik mengikuti dalam pelaksanaan tugas belajarnya. 

2. Peserta didik ikut serta dalam pemecahan masalah. 

3. Peserta didik bertanya kepada peserta didik lain maupun dengan guru 

apabila belum mengerti persoalan yang ada. 

4. Mencari tau informasi untuk memecahkan masalah. 

5. Belajar dalam memecahkan masalah pada pembelajaran. 

 
48 Admila Rosada, dan dkk, Menjadi Guru-Guru Kreaktif Praktik-Praktik Pembelajaran 

Di Sekolah Inklusif (Yogyakarta: PT Kanisus, 2018), h. 64. 
49 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya 

Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa , Cetakan 1 (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2020), h. 48. 
50 Hasya Putri Afifian dan Eka Setyaningsih, “Deskripsi Kemampuan Penalaran Adaftif 

Siswa di SMP Negri 5 Purwokerto Ditinjau dari Keaktifan Belajar Siswa,”  AlphaMath Juornal 

of Mathematics Education 5, no. 2 (2019): h. 36. 
51 Tri Muah, “Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) untuk 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 9B Semester Gasa l Ta hun  

Pelajaran 2014/2015 SMP Negri 2 Tuntang - Semarang,” Scholaria 6, no. 1 (2016): h. 43. 
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6. Bisa mengevaluasi dari hasil pembelajaran yang didapatkan.52 

     Menurut Mardiyan indikator keaktifan siswa dalam pembelajaran sebagai 

berikut: 

1. Bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Mampu memahami konsep dari materi yang dipelajarinya. 

3. Hubungan antara siswa dengan guru. 

4. Mampu menyelesaikan tugas secara mandiri maupun secara 

berkelompok.53 

     Berdasarkan indikator dari beberapa pendapat di atas maka penulis 

menggunakan indikator menurut Nana Sudjana karena keterbatasan waktu 

dan kemampuan untuk melaksanakan proses pembelajaran, yaitu  sebagai 

berikut:  

1. Turut serta dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran. 

2. Interaksi dengan guru. 

3. Interaksi dengan peserta didik. 

4. Kerja sama dengan teman sekelompok. 

5. Mencari tau informasi untuk memecahkan masalah. 

6. Partisipasi dalam menyimpulkan hasil pembahasan. 

B. Pengajuan Hipotesis  

 Hipotesis adalah perkiraan jawaban yang bisa jadi diperoleh atau tidak dari 

masalah penelitian yang dilakukan.54 

1. Hipotesis penelitian 

a. Terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis dan keaktifan 

siswa dengan yang mengikuti pembelajaran AIR berbantuan video animasi 

dengan yang mengikuti pembelajaran direct instruction. 

b. Terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

mengikuti pembelajaran AIR berbantuan video animasi dengan yang 

mengikuti pembelajaran direct instruction. 

c. Terdapat pengaruh keaktifan siswa yang mengikuti pembelajaran AIR 

berbantuan video animasi dengan yang mengikuti pembelajaran direct 

instruction. 

 

 

 
52 Wiky Mardian dan Ike Sylvia, “Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Mela lui 

Penerapan Model Students Divisions Achievement Divisions di XI IPS 1 SMA Negeri 1 

Bukittinggi,” Jurnal Sikola: Jurnal Kajian Pendidikan dan Pembelajaran  1, no. 3 (2020): h. 

209. 
53 Maghfira Febriana dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle 

untuk Mengingkatkan Keaktifan Siswa,” Jurnal Pendidikan Fisika dan Keilmuan (JPFK) 4 , no . 

2 (2018): h. 8. 
54Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed  

Methods, serta Reserch & Development) (Jambi: PUSAKA, 2017), h. 135. 
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2. Hipotesis Statistik 

a. 𝐻0𝐴𝐵 ∶ (𝛼𝛽)𝑖𝑗 = 0 untuk setiap 𝑖𝑗 = 1,2 dan 𝑖 ≠ 𝑗 ( tidak terdapat pengaruh 

kemampuan pemahaman konsep dan keaktifan siswa yang mengikuti 

pemebalajran AIR berbantuan video animasi dengan yang mengikuti 

pembelajaran direct instruction). 𝐻1𝐴𝐵 : (𝛼𝛽)𝑖𝑗  ≠ 0 (terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan kekatifan siswa yang mengikuti pembelajaran AIR berbantuan 

video animasi dengan yang mengikuti pembelajaran direct instruction). 

b. 𝐻0𝐴: 𝛼1 =  𝛼2, (tidak terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang mengikuti pembelajaran AIR berbantuan video animasi 

dengan yang mengikuti pembelajaran direct instruction). 𝐻1𝐴: 𝛼1  ≠  𝛼2, (terdapat pengaruh kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang mengikuti pembelajaran AIR berbantuan video animasi 

dengan yang mengikuti pembelajaran direct instruction). 

c. 𝐻0𝐵:  𝛽1 =  𝛽2, (tidak terdapat pengaruh keaktifan siswa yang mengikuti 

pembelajaran AIR berbantuan video animasi dengan yang mengikuti 

pembelajaran direct instruction). 𝐻1𝐵 ∶  𝛽1  ≠  𝛽2, (terdapat pengaruh keaktifan siswa yang mengikuti 

pembelajaran AIR berbantuan video animasi dengan yang mengikuti 

pembelajaran direct instruction). 

C. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir dalam penelitian pengaruh model pembelajaran AIR 

berbantuan video animasi terhadap pemahaman konsep matematis  dan keaktifan 

siswa adalah sebagai berikut: 

1. Variabel independen (X) yaitu model pembelajaran AIR berbantuan video 

animasi 

2. Variabel dependen yang terdiri dari dua variabel yaitu pemahaman konsep  

matematis ( y1) dan ke aktifan siswa (y2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan Gambar 2.1 penulis akan meneliti apakah ada pengaruh  variabel X 

terhadap  variabel Y, yaitu  model pembelajaran (AIR) berbantuan video animasi 

terhadap pemahaman konsep matematis dan keaktifan siswa.

X 

𝒀𝟏  

 𝒀𝟐  
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